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Abstrak 
Permasalahan Prioritas yang perlu diatasi di Desa Sungai Deras oleh tim PKM adalah mengembalikan vegetasi yang 

hilang oleh kegiatan pembukaan lahan demi untuk menjaga fungsi lindung kawasan. Pengetahuan warga masyarakat 

terkait teknologi dan manajemen budidaya madu kelulut pun masih terbilang rendah. Selain itu, kawasan wisata yang 

ada di desa Sungai Deras membutuhkan penambahan atraksi dan promosi yang lebih baik agar semakin dikenal dan 

diminati oleh masyarakat luas di Kalimantan Barat maupun ditingkat nasional. Tujuan dari kegiatan pemberdayaan 

masyarakat ini diharapkan budidaya lebah madu tersebut juga dapat bernilai atraksi wisata dengan menjadikan lahan 

di sekitar lokasi wisata yang sudah ada menjadi lahan budidaya kelulut. Usaha ini selain bernilai ekonomis, ekologis 

juga bernilai edukasi karena dapat dijadikan lokasi praktek maupun penelitian bagi mahasiswa, dosen maupun 

masyarakat umum yang ingin belajar tentang ekosistem hutan dan budidaya lebah kelulut sambil berwisata 

(Ecoedutourism). Solusi yang ditawarkan oleh tim PKM adalah menata dan melakukan penanaman untuk 

memperkaya jumlah dan jenis vegetasi pakan lebah kelulut menggunakan pola budidaya terintegrasi antara kehutanan, 

lebah dan perikanan dalam satu lokasi (Silvoapifisheries) yang juga memiliki nilai ekowisata dan pendidikan. Kegiatan 

PKM terdiri dari bimbingan teknis mengenai budidaya kelulut, memasang 20 koloni kelulut dalam stup yang akan di 

kembangkan lebih lanjut secara komunal, melakukan revegetasi lahan disekitar budidaya kelulut dengan jenis tanaman 

buah, bunga dan obat. Diharapkan dengan adanya pengayaan vegetasi dan budidaya kelulut dapat menjaga fungsi 

lindung kawasasan dan menambah pendapatan masyarakat dari sektor wisata.  

Kata Kunci : agroforestri; heterotrigona itama; lebah kelulut; hutan  

Abstract 
The priority problem that needs to be overcome in Sungai Deras Village by the PKM team is to restore vegetation lost 

by land clearing activities in order to maintain the protection function of the area. The availability of nectar from 

flowering vegetation as a source of feed for kelulut bees cultivated by residents is still limited, the availability of 

sufficient feed will affect the volume and quality of honey produced. The knowledge of community members related to 

the technology and management of kelulut honey cultivation is still relatively low. In addition, the tourist area in 

Sungai Deras village needs the addition of better attractions and promotions so that it is increasingly known and in 

demand by the wider community in West Kalimantan and at the national level. The purpose of this community 

empowerment activity is expected that honey bee cultivation can also be of tourist attraction value by making the land 

around existing tourist sites into kelulut cultivation land. This business is not only economic, ecologically also has 

educational value because it can be used as a location for practice and research for students, lecturers and the general 

public who want to learn about forest ecosystems and kelulut bee cultivation while traveling (Ecoedutourism). The 

solution offered by the PKM team is to organize and plant to enrich the number and type of vegetation feed for kelulut 

bees using an integrated cultivation pattern between forestry, bees and fisheries in one location (SIlvoapifisheries) 

which also has ecotourism and educational values. PKM activities consist of technical guidance on kelulut cultivation, 

installing 20 kelulut colonies in stup which will be further developed communally, revegetating the land around kelulut 

cultivation with types of fruit, flower and medicinal plants. It is hoped that the enrichment of vegetation and cultivating 

kelulut can maintain the function of protection control and increase community income from the tourism sector 

Key words : agroforestry; heterotrigona itama; kelulut bee, forest 
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PENDAHULUAN 

Desa Sungai Deras berlokasi tepat di bawah kaki gunung hutan lindung ambawang, di kecamatan 

teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Status kawasan hutan di Gunung Ambawang 

Pemancing merupakan hutan lindung. Di sekeliling kawasan lindung tersebut sudah dikonversi menjadi 

kebun sawit PT. Mitra Aneka Rezeki (PT.MAR). Desa Sungai Deras mayoritas ditinggali oleh masyarakat 

transmigran dari etnis Sunda. Sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai karyawan kebun 

sawit, pertanian dan perikanan. 

Fakultas pertanian UNU Kalbar telah bekerja sama dengan Desa Sungai Deras, Asosiasi 

Perlebahan Indonesia (API) Daerah Kalbar dan Kesatuan Pengelolaan hutan (KPH) Kubu Raya dalam hal 

tri dharma. Potensi sumber daya alam yang ada di Desa Sungai Deras berupa sumber mata air yang sangat 

cocok untuk budidaya perikanan. Di desa ini telah berdiri tempat wisata alam Saung Nila dan Wisata Alam 

indah lestari. Kedua tempat wisata tersebut mempunyai nilai jual sebagai lokasi outbond, field trip, 

pemancingan dan kuliner.  

Hutan lindung gunung ambawang-pemancing (HLGAP) merupakan habitat bagi spesies pohon 

ulin (Eusideroxylon zwageri) dan pasak bumi (Eurycoma longifolia) yang keberadaanya terancam 

mengalami kepunahan oleh aktivitas manusia (Van Le et al., 2019) juga terdapat potensi tumbuhan obat 

lain baik yang terdapat di hutan maupun yang telah dibudidayakan oleh masyarakat sekitar (Rianti & 

Purwati, 2019). Hasil budidaya masyarakat desa sungai deras berupa ikan nilai siap konsumsi mencapai 

300 kg per minggunya, sedangkan penjualan berupa benih nilai mencapai 10.000 ekor per bulannya. 

Banyak masyarakat yang berminat menambah kolamnya dengan membuka lahan yang masih berhutan. 

Jika hal tersebut berlanjut maka area terdeforestasi akan bertambah luas. Maka dari itu perlu dicari 

alternatif sumber pendapatan agar laju pembukaan lahan dapat diredam. 

Jarak yang hanya sekitar 34 km dengan ibu kota Kabupaten Kubu Raya dan ibu kota Provinsi 

Kalimantan Barat, memberikan kemudahan bagi para wisatawan domestik untuk berkunjung. 

Sayangnya, potensi keindahan alam yang terdapat di Gunung Ambawang Pemancing justru belum 

dikelola secara optimal. Atraksi wisata yang ditawarkan masih terbatas, serta transportasi dan akomodasi 

penunjang masih minim tersedia. 

Madu kelulut merupakan komoditas yang sangat menjanjikan terutama jika dikembangkan di 

kawasan ekowisata dan layak diusahakan sebagai alternatif pendapatan bagi masyarakat (Amini et al., 

2022; Ilham et al., 2023; Sidiq et al., 2020; Hidayah et al., 2024) dan juga mudah dibudidayakan 

berdasarkan kemampuan adaptasinya yang tinggi (Benedick et al., 2021). Dari sekian spesies kelulut jenis 

Heterotrigona itama   merupakan jenis yang paling banyak dibudidayakan (Wahyuningtyas et al., 2021). 

Produk madu kelulut memiliki banyak manfaat bagi kesehatan seperti sebagai anti bakteri (Mawaddah et 

al., 2018; Fatoni et al., 2008). Bahkan, kadar polifenol dan anti oksidan madu kelulut terbukti lebih tinggi 

dari madu lebah Apis sp. (madu lebah hutan). Hal ini menjadikan madu kelulut banyak diminati oleh 

konsumen. (Ismail et al., 2021). Budidaya kelulut memerlukan prasayarat ketersediaan sumber pakan 

disekitarnya dari golongan tumbuhan penghasil nektar, pollen serta nektar extraflora yang yang 

penanamannya dapat dilakukan menggunakan pola agroforestri  (Syaifudin & Normagiat, 2020; 

Wahyuningsih et al., 2022). 

Tujuan PKM ini adalah menata dan melakukan penanaman untuk memperkaya jumlah dan jenis 

vegetasi pakan lebah kelulut menggunakan pola budidaya terintegrasi antara kehutanan, lebah dan 

perikanan dalam satu lokasi (Silvoapifisheries).  Silvoapifisheries merupakan modifikasi silvofisheries 

yang biasanya diterapkan di kawasan mangrove ditambah integrasi dengan budidaya kelulut (Wijaya et 

al., 2019; Tyas et al., 2019), namun dalam konteks pengabdian ini diterapkan di kawasan sekitar hutan 

perbukitan. Penggunaan pola tersebut selain untuk tujuan budidaya kelulut, juga sekaligus menjadi upaya 

konservasi sumber daya hayati, mitigasi perubahan iklim (Heryandi et al., 2022; Qomariyah et al., 2024), 

memperbaiki   dan melindungi lahan dari ancaman deforestasi yang mungkin akan berulang di setiap 

tahunnya di lokasi pengabdian.  

Maanfaat pengayaan vegetasi berbunga di lokasi kegiatan juga dapat mempertahankan kondisi 

hidrologi dalam menujang ketersediaan air untuk kebutuhan budidaya perikanan (Salita et al., 2022). 

Adanya budidaya kelulut yang dibarengi dengan pengayaan vegetasi yang dikonsep seperti taman 

diharapkan dapat meningkatkan daya tarik bagi wisatawan. Ramainya kunjungan akan memberikan 

dampak positif pada geliat perekonomian di Desa Sungai Deras. 
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METODE 

PKM ini dilaksanakan pada bulan Juni - November 2023. Jarak lokasi kegiatan PKM berada sejauh 

22,34 km dari UNU Kalbar. Pejalanan ke lokasi dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua, melewati 

jalan raya, penyeberangan sungai. Sedangkan untuk mencapai ke kawasan HLGAP masih berjarak sekitar 

10 km dari kantor Desa Sungai Deras melewati rute jalan kebun sawit.  

Langkah pertama yang tim PKM lakukan adalah membuat desain penataan lokasi berdasarkan 

pola Silvoapifisheries (lihat pada bagian gambaran IPTEK). Dengan menerapkan pola ini diharapkan 

berdampak positif pada terwujudnya lahan budidaya kelulut dengan ketersediaan vegetasi pakan yang 

cukup untuk menunjang produksi madu secara kontinyu. Adanya pengayaan vegetasi akan mengubah lahan 

terbuka maupun semak belukar menjadi lahan yang lebih terlindungi dan terpelihara. Dengan adanya 

kontiyuitas produksi madu diharapkan akan bepengaruh terhadap peningkatan pendapatan yang diperoleh 

anggota masyarakat. Vegetasi yang tertata juga dapat memberikan nilai estetika bagi pengujung yang ingin 

membeli madu langsung dari sarangnya (Lugina et al., 2021). 

Langkah kedua adalah Penyiapan lahan, lahan yang dijadikan lokasi penanaman vegetasi 

merupakan lahan bertanah mineral dengan kemiringan tertentu, maka perlu dilakukan rekayasa budidaya 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya (Senoaji et al., 2022). 

Langkah ketiga adalah memberikan pelatihan kepada masyarakat Desa Sungai Deras mengenai 

teknik membuat sarang dengan sistem stup yang terbukti lebih mudah dalam perawatannya 

(Priawandiputra et al., 2021). Saat ini warga desa masih menggunakan sarang model konvensional berupa 

sarang dengan sistem log. Materi pelatihan juga meliputi manajemen agribisnis peternakan lebah kelulut, 

perikanan dan pariwisata. 

Langkah keempat adalah pemberian bantuan bibit vegetasi dan koloni lebah untuk dibudidayakan 

oleh masyarakat Desa Sungai Deras. Sebagian besar vegetasi yang diberikan merupakan jenis bunga 

dengan karakteristik pembungaan yang tersedia sepanjang tahun untuk menjamin produktivitas madu yang 

dihasilkan (Chandra & Irwansyah, 2023), vegetasi tersebut ditanam di area dekat sarang agar memudahkan 

lebah kelulut untuk mengaksesnya (Basari et al., 2018).  peningkatan kualitas madu juga menjadi perhatian 

melalui penyediaan pakan dari vegetasi bunga berkhasiat obat berupa anggrek penawar racun P. lowii 

Rchb.f yang sebelumnya telah diteliti potensi senyawa obatnya (Apridamayanti & Normagiat, 2021). 

Langkah kelima adalah kegiatan penanaman dan pemasangan sarang koloni lebah di lahan yang 

telah dipersiapkan. Kegiatan penanaman ini akan melibatkan warga masyarakat dan berbagai perwakilan 

stakeholder yang terdiri dari aparatur desa, Camat Teluk Pakedai, Mahasiswa UNU Kalbar, API Daerah 

Kalbar, KPH Kubu Raya, Dinas Pariwisata, Babinsa, bhabinkamtibmas dan PT. MAR. Pelibatan ini 

dimaksudkan untuk menarik dukungan dalam implementasi dan pengembangan pola agroforestri 

(Meinhold & Darr, 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program Pengabdian Masyarakat Pemula (PMP) meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan kegiatan dan tahap evaluasi kegiatan. Secara detail hasil pelaksanaan kegiatan adalah sebagai 

berikut: Tahap persiapan yang dilakukan meliputi diskusi dengan masyarakat dan perangkat Desa Sungai 

Deras, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya (Gambar 1). Diskusi dilakukan guna menjaring 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra serta mengetahui kondisi eksisting di lokasi kegiatan. Berdasarkan 

hasil diskusi diketahui hasil budidaya masyarakat desa sungai deras berupa ikan nilai siap konsumsi 

mencapai 300 kg per minggunya, sedangkan penjualan berupa benih nilai mencapai 10.000 ekor per 

bulannya. Banyak masyarakat yang berminat menambah kolamnya dengan membuka lahan yang masih 

berhutan. Jika hal tersebut berlanjut maka area terdeforestasi akan bertambah luas. Maka dari itu perlu 

dicari alternatif sumber pendapatan agar laju pembukaan lahan dapat diredam, salah satunya dengan 

pengembangan madu kelulut yang memiliki nilai ekonomis tinggi.  

Persiapan kegiatan telah dilakukan oleh tim PKM yang meliputi pengadaan bibit tanaman sebagai 

sumber pakan bagi lebah kelulut, diantara jenis tersebut adalah mangga, kelengkeng rambutan, matoa dan 

juga tanaman berbunga lainnya. Kondisi bibit dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 
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(a)                                                              (b) 

Gambar 1. (a) Bibit  cangkokan Xenthostemon yang bunganya digunakan sebagai sumber nektar bagi 

lebah kelulut; (b) Serangan jamur pada sarang lebah kelulut karena kelembaban tinggi  

 

Persiapan koloni lebah telah dilakukan di lahan pekarangan salah satu milik warga bernama Pak 

Dadang yang juga ketua Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) Sungai Deras. Persiapan koloni 

dilakukan sebelum pemindahan koloni ke lokasi program. Beberapa koloni lebah kelulut mengalami 

serangan semut (Janra et al., 2020) dan terinfeksi oleh jamur yang tumbuh di sekitar sarang (Gambar 2). 

Adanya jamur pada sarang kelulut ini akan menurunkan kualitas madu yang dihasilkan. Untuk 

mengatasinya dengan menggunakan lidah buaya yang dioleskan/digosokkan pada bagian yang ditumbuhi 

jamur. Selain serangan hama, sarang lebah kelulut juga mengalami kerusakan akibat fluktuasi musim 

antara kemarau dan penghujan yang terjadi di Kubu Raya. Sarang lebah kelulut mengalami kerusakan 

sehingga tidak memproduksi madu. Untuk mengatasinya maka ditambahkan lapisan kardus/karton pada 

bagian penutup sarang lebah kelulut yang dimaksudkan sebagai buffer terhadap peruhan suhu dan 

kelembapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                             (b) 

Gambar 2. (a) Pekerjaan persiapan lahan tanam yang dibantu oleh anggota mahasiswa; (b) Pemasangan 

stup dan toping di antara vegetasi karet 

 

Tim Pelaksana juga telah melakukan persiapan lahan untuk penanaman vegetasi pakan kelulut. 

Pekerjaan pembersihan lahan dan penyiapan lubang tanam dibantu oleh mahasiswa semester 3 yang 

mengambil mata kuliah agroekologi. Selama kegiatan tersebut penyiapan lahan tersebut mahasiswa juga 
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ditugaskan untuk mempelajari kondisi lingkungan dan vegetasi sekitar dan menganalisis interaksi yang 

terjadi diantara keduanya. Kegiatan mahasiswa tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan teknis budidaya madu kelulut yang disampaikan oleh anggota tim PKM Syarif 

Muhammad Alaydrus, S.E., M.M. 

 

Antusiasme masyarakat untuk mengikuti pelatihan didorong oleh pengalaman mereka yang pernah 

gagal dalam membudidayakan kelulut, sebanyak 18 peserta mengikuti kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan pada tanggal 25 November 2023 yang berlokasi di wisata Saung Nila, Desa Sungai Deras, 

Kecmatan Teluk Pakedai, Kubu Raya.  Materi pelatihan yang diberikan meliputi pengenalan jenis-jenis 

dan persebaran lebah kelulut, perbedaannya dengan lebah Apis sp. Ciri dan sifat lebah kelulut, Mengenal 

lebah kelulut unggul, model-model sarang buatan, perkembangan budidaya lebah kelulut di Kalimantan 

Barat, serta yang paling penting adalah kunci sukses dalam budidaya kelulut (Achyani & Wicandra, 2019).  

Dijelaskan di dalam materi bahwa kunci sukes keberhasilan lebah kelulut adalah pada ketersediaan pakan 

dan adanya koloni unggul, pengalaman tentang teknis penempatan koloni pada sarang serta permintaan 

pasar yang tinggi (Nengsi et al., 2022) 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah berhasil melakukan penyediaan 

koloni kelulut dan vegetasi pakannya di Desa Sungai Deras Kabupaten Kubu Raya. Kegiatan lebih lanjut 

berupa bimbingan teknis budidaya kelulut serta aksi penanaman vegetasi pakan lebah dan jenis pohon 

pelindung untuk revegetasi lahan terbuka di sekitar HLGAP. Akhir dari kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat dari hasil budidaya lebah, dan meningkatkan daya tarik kunjungan 

di Hutan Lindung Ambawang Pemancing sebagai destinasi wisata dan pendidikan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah terkait peningkatan dukungan infrastruktur penunjang 

kegiatan wisata di desa Sungai Deras, seperti perbaikan akses jalan dan jembatan dari pemerintah daerah 

maupun perusahaan yang ada di wilayah desa melalui dana Corporate Social Responsibility (CSR). saat 

ini jalan hanya bisa dilalui oleh kendaraan roda dua. Dengan adanya infrastruktur jembatan dan 

peningkatan kondisi jalan maka hal tersebut menunjang bagi wisatawan membawa kendaraan roda empat 

sehingga pengunjung dari kalangan keluarga dan komunitas dapat dengan mudah berkunjung ke lokasi.  
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